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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian berbagai model pembelajaran yang
diterapkan di SMAN 1 Tegalwaru dengan landasan teori psikologi pendidikan, serta menilai dampaknya
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus melalui observasi, wawancara, analisis dokumen, dan data nilai akademik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL), Make a Match, Discovery
Learning, dan pembelajaran berdiferensiasi memiliki kesesuaian kuat dengan teori Konstruktivisme,
Behaviorisme, dan Kognitivisme. Model-model tersebut mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan,
serta capaian belajar siswa hingga 20-30 persen. Meskipun demikian, proses implementasi masih
menghadapi hambatan berupa keterbatasan sarana, variasi kemampuan siswa, dan kesiapan guru. Secara
menyeluruh, penelitian ini menegaskan pentingnya pemilihan model pembelajaran berbasis teori
psikologi pendidikan untuk mendukung keberhasilan Kurikulum Merdeka.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Psikologi Pendidikan, PBL, Discovery Learning, Konstruktivisme,
Hasil Belajar.

Abstrack: This study aims to analyze the suitability of various learning models implemented at SMAN
1 Tegalwaru with the theoretical foundations of educational psychology and to assess their impact on
improving student learning outcomes. This study used a qualitative approach with a case study method
through observation, interviews, document analysis, and academic grade data. The results showed that
the Problem-Based Learning (PBL) model, Make a Match, Discovery Learning, and differentiated
learning have a strong fit with the theoryConstructivism, Behaviorism, and Cognitivism. These models
can increase student motivation, engagement, and learning outcomes by 20—30 percent. However, the
implementation process still faces obstacles such as limited resources, varying student abilities, and
teacher preparedness. Overall, this research emphasizes the importance of selecting learning models
based on educational psychology theory to support the success of the Independent Curriculum.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu aset penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia suatu negara. Oleh karena itu, pemerintah dan masyarakat harus berusaha
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan cara yang efektif dan efisien. Salah satu
cara yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat
dan efektif. Model pembelajara dalam proses pembelajaran memiliki peran yang sangat
penting dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Pembelajaran di tingkat SMA, termasuk di SMAN 1 Tegalwaru Karawang, menjadi
aspek penting dalam menjawab tantangan Kurikulum Merdeka. Sejumlah hambatan
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seperti kesiapan tenaga pendidik, keterbatasan sarana, serta keberagaman karakter siswa
remaja menuntut strategi pengajaran yang lebih adaptif. Untuk mengatasinya, sekolah-
sekolah mulai mengembangkan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa,
terutama melalui model berbasis proyek dan pemecahan masalah yang memungkinkan
siswa belajar secara fleksibel dan kontekstual (Nuryati & Fauziati, 2021).

Cronbach dikutip (Arifudin, 2022) Learning is shown by a change in behaviour
because of experience (Belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman).
Adapun menurut Morgan (Arifudin, 2024) Learning is any relatively permanent change
in behaviour that is a result of past expertience. (Belajar adalah perubahan perilaku yang
bersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman).

Pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh
aspek tingkah laku (Mayasari, 2024). Pengertian belajar lain dari Slameto dikutip
(Alammy, 2025) bahwa dapat didefinisikan yaitu suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
proses perubahan yang terjadi pada seseorang. Hal ini diakibatkan karena berinteraksi
dengan lingkungan sebagai hasil dari pengalaman.

SMAN 1 Tegalwaru yang berlokasi di Jl. Pangkalan-Purwakarta melayani sekitar
903 siswa dengan fasilitas standar serta sejumlah kegiatan ekstrakurikuler yang
mendorong pengembangan karakter. Namun, capaian akademik menunjukkan adanya
masalah yang perlu mendapat perhatian. Nilai rata-rata mata pelajaran Biologi kelas XI
hanya mencapai 51,43, jauh di bawah KKM 75, dengan hampir setengah siswa belum
memenuhi standar. Situasi ini mencerminkan perlunya peningkatan kualitas
pembelajaran, terlebih jika dibandingkan dengan kinerja sekolah lain di wilayah
Karawang yang juga relatif rendah. Tantangan eksternal seperti kekurangan pasokan air
saat musim kemarau turut mengganggu kelancaran proses belajar-mengajar.

Pengertian menurut Syaiful Sagala sebagaimana dikutip oleh (Arifudin, 2025),
mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
peserta didik untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi
perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
belajar mengajar. Adapun Suprijono dalam (Aslan, 2025) menjelaskan bahwa model
pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas maupun tutorial.

Hamalik dalam Ngalimun dalam (Kartika, 2025) mendefinisikan model
pembelajaran sebagai suatu rencana yang digunakan untuk membentuk kurikulum,
merancang bahan pengajaran dan membimbing pembelajaran di kelas. Sedangkan
Suprihatiningrum dalam (Sudrajat, 2024) berpendapat bahwa model pembelajaran
merupakan suatu rancangan yang di dalamnya menggambarkan sebuah proses
pembelajaran yang dapat dilaksanakan oleh guru dalam mentransfer pengetahuan
maupun nilai-nilai kepada siswa.
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Dari beberapa pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam
pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu.

Model pembelajaran yang tepat memegang peran penting dalam meningkatkan hasil
belajar. Pendekatan Meaningful Learning, misalnya, menempatkan pengalaman dan
pemahaman siswa sebagai inti proses pembelajaran. Dengan mengintegrasikan prinsip-
prinsip Kurikulum Merdeka, model ini terbukti mampu meningkatkan motivasi dan
capaian belajar, baik dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia maupun bidang studi
lainnya. Hal ini menjadi alternatif terhadap metode konvensional yang masih dominan di
banyak SMA dan kerap dinilai kurang variatif sehingga minim melibatkan siswa secara
aktif (Lahiya, 2025) .

Landasan psikologis juga menjadi penopang penting dalam pemilihan model
pembelajaran. Teori Behaviorisme menekankan pembentukan perilaku belajar melalui
stimulus dan penguatan. Berbeda dengan itu, Kognitivisme seperti yang dikemukakan
Piaget menyoroti proses mental, cara siswa mengorganisasi pengetahuan, dan tahapan
perkembangan kognitif. Sementara Konstruktivisme, sebagaimana gagasan Vygotsky
dikutip (Waluyo, 2024), menekankan peran interaksi sosial dan pengalaman dalam
membangun pemahaman. Di sisi lain, Humanisme memfokuskan pada pengembangan
potensi individu dan motivasi intrinsik. Pemahaman terhadap keempat perspektif ini
penting agar strategi pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa
SMA yang memiliki dinamika psikologis kompleks.

Hasil belajar menurut Nurrita dikutip (Ningsih, 2025) merupakan sebuah proses
belajar yang menggunakan alat pengukuran dengan menggunakan test yang tersusun dan
terencana baik tertulis maupun lisan dan perbutaan. Hasil belajar tampak sebagai terjadi
perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan di ukur dalam bentuk
perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Wahab & Rosnawati dikutip
(Kusmawan, 2025) menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan perubahan yang
diperoleh siswa setelah mengalami aktivitas belajar. Perubahan yang diperoleh tersebut
tergantung pada apa yang dipelajari oleh siswa. Keberhasilan seseorang dalam proses
belajar mengajar paling banyak di ukur dengan alat ukur tes belajar, yang diberikan di
akhir pembelajaran atau di akhir semester. Hasil belajar yang dapat dihasilkan oleh siswa
tergantung pada proses belajarnya. Hasil belajar adalah kemampuan atau prestasi siswa
yang siswa capai setelah melalui proses belajar mengajar.

Nurdyansyah, & Fitriyani dikutip (Widyastuti, 2024) menyatakan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya. Hamalik dikutip (Mukarom, 2024) menjelaskan bahwa hasil
belajar merupakan suatu bukti bahwa seseorang telah belajar yang dilihat dari perubahan
tingkah laku pada orang tersebut dari tidak tahu menjadi tahu dan tidak mengerti menjadi
mengerti.

Melihat tantangan spesifik yang dihadapi SMAN 1 Tegalwaru, kajian yang bersifat
lokal sangat dibutuhkan untuk menyusun rekomendasi yang benar-benar relevan.
Masalah rendahnya hasil belajar Biologi di wilayah Karawang Purwakarta, ditambah
proses adaptasi Kurikulum Merdeka yang belum optimal, menuntut solusi berbasis
kondisi nyata sekolah. Dengan pendekatan kontekstual, perbaikan yang dirancang tidak
hanya teoritis, tetapi juga selaras dengan kemampuan guru, budaya belajar siswa, dan
keterbatasan infrastruktur yang ada.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang akurat dan dapat
digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SMAN 1 Tegalwaru
Kabupaten Karawang. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi pada pengembangan model pembelajaran yang efektif dan efisien di sekolah-
sekolah lainnya.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Kartika, 2023) bahwa metode penelitian merupakan salah
satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Awaludin, 2024)
bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang
dilakukan agar hasilnya optimal.

Lokasi penelitian berfokus pada SMAN 1 Tegalwaru di Kabupaten Karawang,
sebuah sekolah dengan jumlah peserta didik sekitar 905 orang dan fasilitas yang memadai
untuk pelaksanaan observasi lapangan. Subjek penelitian terdiri dari guru mata pelajaran
inti seperti Biologi dan Bahasa Indonesia, siswa kelas XI IPS, serta dokumen perencanaan
pembelajaran berupa RPP dan silabus yang menggambarkan penerapan Kurikulum
Merdeka di sekolah tersebut.

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan guru serta observasi kelas untuk
menangkap praktik pembelajaran secara langsung. Sementara itu, data sekunder
mencakup dokumen RPP, nilai akademik siswa seperti rerata nilai Biologi 51,43 yang
masih berada di bawah KKM 75 serta laporan administrasi sekolah yang digunakan
sebagai bahan triangulasi untuk memperkuat validitas temuan.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode studi kasus.
Studi kasus menurut Nursalam dalam (Rosmayati, 2025) adalah merupakan penelitian
yang mencakup pengkajian bertujuan memberikan gambaran secara mendetail mengenai
latar belakang, sifat maupun karakter yang ada dari suatu kasus, dengan kata lain bahwa
studi kasus memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan rinci. Penelitian
dalam metode dilakukan secara mendalam terhadap suatu keadaan atau kondisi dengan
cara sistematis mulai dari melakukan pengamatan, pengumpulan data, analisis informasi
dan pelaporan hasil.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Iskandar dalam (Maulana, 2025) menyatakan pendekatan kualitatif
adalah dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan
dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu
pendidikan. Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar dalam
(Romdoniyah, 2024) menjelaskan sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang
berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Menurut (Nasril, 2025) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan tujuan
pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai kesesuaian berbagai
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model pembelajaran dengan teori psikologi pendidikan dalam meningkatkan
pembelajaran. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan
dari penelitian (Nita, 2025).

Tujuan penelitian studi kasus menurut Yin dalam (Delvina, 2020) bahwa tujuan
penggunaan penelitian studi kasus adalah tidak sekedar untuk menjelaskan seperti apa
objek yang diteliti tetapi menjelaskan bagaimana keadaan dan bagaimana kasus itu bisa
terjadi. Sedangkan Waluya dalam (Aidah, 2024) mengemukakan tujuan Studi kasus
adalah mengembangkan pengetahuan yang mendalam mengenai objek yang diteliti yang
berart bahwa studi ini bersifat sebagai suatu pengertian yang eksploratif.

Bogdan dan Taylor dalam (Afifah, 2024) menjelaskan bahwa metodologi penelitian
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pada penelitian
ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari
pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami, khususnya terkait
kesesuaian berbagai model pembelajaran dengan teori psikologi pendidikan dalam
meningkatkan pembelajaran.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dengan
guru dari berbagai mata pelajaran guna menggali variasi penggunaan model pembelajaran.
Selain itu, observasi non-intrusif di kelas dilakukan untuk melihat implementasi strategi
pengajaran secara autentik. Pengumpulan data juga diperkuat dengan telaah dokumen
pembelajaran, termasuk RPP dan silabus, yang kemudian dikaitkan dengan teori-teori
psikologi pendidikan.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang kesesuaian berbagai model
pembelajaran dengan teori psikologi pendidikan dalam meningkatkan pembelajaran,
artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Kurniawan, 2025).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel
ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi,
baik cetak maupun online (Saepudin, 2024).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Kartika, 2022) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara
khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku,
kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang
membagikan pandangan kesesuaian berbagai model pembelajaran dengan teori psikologi
pendidikan dalam meningkatkan pembelajaran.

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Saepudin, 2023) mengatakan bahwa
pengumpulan data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang
berkaitan dengan topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut
dapat ditemukan dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi,
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tesis, dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Kosasih, 2025) bahwa pengumpulan data
dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan
menggunakan teknik yang berbeda.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Sunasa, 2023). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat
dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal yang
diamati dalam penelitian ini adalah tentang kesesuaian berbagai model pembelajaran
dengan teori psikologi pendidikan dalam meningkatkan pembelajaran.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Paramansyah, 2024).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Kartika, 2024). Dokumentasi berasal dari kata dokumen,
yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan
catatan harian. Menurut Moleong dalam (Ekawati, 2024) bahwa metode dokumentasi
adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-
dokumen. Lebih lanjut menurut (Susita, 2025) bahwa strategi dokumentasi juga
merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode
pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk
mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu kesesuaian berbagai
model pembelajaran dengan teori psikologi pendidikan dalam meningkatkan
pembelajaran.

Moleong dikutip (Abdurakhman, 2025) menjelaskan bahwa data yang terkumpul
dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Setiawati, 2023)
menjelaskan reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian
data dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan
temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut
Moleong dalam (Saepudin, 2019), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas
hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang
diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Kartika, 2018) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis
melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang
dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman dalam (Muslim, 2023) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan Kesimpulan.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Model Pembelajaran yang Diterapkan di SMAN 1 Tegalwaru

SMAN 1 Tegalwaru mengimplementasikan beragam model pembelajaran aktif yang
mendukung prinsip Kurikulum Merdeka. Beberapa pendekatan yang digunakan antara
lain Problem Based Learning (PBL), Make a Match dalam pembelajaran kooperatif,
Discovery Learning, serta pembelajaran berdiferensiasi. Seluruh model ini dirancang
untuk meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus menjawab tantangan rendahnya
partisipasi dan variasi kemampuan belajar di kelas.

Model Problem Based Learning (PBL) diterapkan sebagai strategi untuk mendorong
siswa lebih aktif memecahkan persoalan nyata. Di sekolah ini, PBL diawali dengan
pengenalan masalah, pembentukan kelompok kecil, investigasi mandiri, presentasi
temuan, serta refleksi akhir. Penerapannya terlihat jelas pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia, di mana siswa dituntut mengidentifikasi persoalan, melakukan pengumpulan
data, dan menyusun penyelesaian secara kolaboratif. Kendati demikian, guru masih
menghadapi kesulitan berupa rendahnya keterlibatan awal sebagian siswa ketika proses
investigasi dimulai.

Sementara itu, model Make a Match diterapkan sebagai bagian dari pembelajaran
kooperatif yang menekankan kerja sama dan interaksi sosial. Dalam model ini, siswa
menerima kartu berisi pertanyaan atau jawaban, kemudian mencari pasangan yang cocok
sebelum berdiskusi dan melakukan pengecekan bersama. Penelitian sebelumnya di
SMAN 1 Tegalwaru menunjukkan bahwa metode ini dapat meningkatkan pemahaman
konsep sekaligus memperkuat keterampilan komunikasi dan kolaborasi siswa SMA.

Discovery Learning juga menjadi pendekatan yang cukup sering digunakan,
khususnya dalam penyusunan RPP Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran seperti
Matematika. Proses pembelajarannya meliputi tahap stimulasi, perumusan masalah,
pencarian informasi, verifikasi, hingga penarikan kesimpulan. Dengan cara ini, siswa
didorong menemukan konsep secara mandiri. Selain itu, sekolah juga menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi untuk mengakomodasi keberagaman kemampuan siswa.
Melalui kegiatan In-House Training (IHT), guru dilatih menerapkan diferensiasi konten,
proses, maupun produk dengan memanfaatkan proyek dan teknologi digital guna
memperkuat personalisasi pembelajaran.

Analisis Teori Psikologi Pendidikan yang Relevan

Penelitian ini memfokuskan kajian teorinya pada tiga aliran utama dalam Psikologi
Pendidikan, yaitu Konstruktivisme (yang dipelopori Piaget dan Vygotsky),
Behaviorisme, serta Kognitivisme. Ketiga teori ini dipilih karena memiliki keterkaitan
langsung dengan model pembelajaran aktif yang digunakan di SMAN 1 Tegalwaru,
seperti Problem Based Learning (PBL), Make a Match, dan Discovery Learning.
Pemahaman terhadap fondasi teoritis tersebut membantu mengarahkan pemilihan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa SMA.

Menurut Piaget dikutip (Ulfah, 2021), perkembangan kognitif terjadi melalui tahapan
bertingkat mulai dari sensorimotor hingga formal operasional. Pada tahap akhir ini,
remaja SMA mampu berpikir abstrak dan logis, sehingga mereka dapat membangun
pengetahuan melalui proses asimilasimemasukkan pengalaman baru ke dalam skema
lama dan akomodasi, yaitu penyesuaian skema ketika menghadapi informasi yang
berbeda. Prinsip ini menekankan pentingnya peran aktif siswa dalam mengeksplorasi
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lingkungan belajar, sejalan dengan pendekatan Discovery Learning yang banyak
digunakan untuk meningkatkan kemandirian dan kemampuan analitis peserta didik.

Berbeda dengan Piaget yang menyoroti aspek perkembangan individu, Vygotsky
dikutip (Mayasari, 2022) memberi perhatian besar pada peran sosial dan budaya dalam
proses belajar. Konsep Zone of Proximal Development (ZPD) menggambarkan perbedaan
antara kemampuan aktual siswa dan potensi kemampuan yang dapat dicapai dengan
bantuan teman sebaya atau guru. Mekanisme scaffolding dukungan bertahap yang
kemudian dilepas menjadi kunci dalam membantu siswa mencapai kompetensi optimal.
Prinsip ini sangat relevan bagi model pembelajaran kolaboratif seperti PBL dan Make a
Match, yang menuntut interaksi, diskusi, dan kerja sama antarsiswa.

Selain Konstruktivisme, teori Behaviorisme juga memberi kontribusi penting dalam
pembelajaran di SMA. Skinner menekankan bahwa perilaku belajar dapat dibentuk
melalui stimulus dan respon yang diperkuat dengan penguatan positif maupun negatif.
Pendekatan ini bermanfaat dalam konteks latihan berulang, pembiasaan kedisiplinan, dan
pemberian reward untuk meningkatkan motivasi siswa. Di sisi lain, Kognitivisme
menekankan mekanisme internal seperti persepsi, pemrosesan informasi, dan
penyimpanan memori. Teori ini mengarahkan guru untuk menyusun pembelajaran secara
sistematis, dari tahap sederhana menuju kompleks, agar retensi pengetahuan berlangsung
lebih efektif.

Kesesuaian Model Pembelajaran dengan Teori Psikologi Pendidikan

Model pembelajaran yang diterapkan di SMAN 1 Tegalwaru seperti Problem Based
Learning (PBL), Make a Match, dan Discovery Learning menunjukkan tingkat
kesesuaian yang tinggi dengan prinsip-prinsip utama Konstruktivisme Vygotsky dan
Piaget karena ketiganya sama-sama menekankan kolaborasi sosial, eksplorasi mandiri,
serta pembangunan pengetahuan secara bertahap melalui interaksi. Dalam praktiknya,
PBL sangat dekat dengan gagasan Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) dari Vygotsky,
karena siswa diajak menyelidiki permasalahan nyata secara berkelompok sambil
mendapat dukungan bertahap dari guru dan teman sejawat. Proses diskusi, investigasi,
dan refleksi memungkinkan terjadinya scaffolding yang mendorong berkembangnya
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Tohari & Rahman, 2024). Meski demikian, gap
masih muncul ketika partisipasi siswa tidak merata atau ketika guru belum menyediakan
bimbingan bertahap yang cukup, sehingga prinsip interaksi budaya dan sosial yang
menjadi fondasi Vygotsky tidak sepenuhnya terwujud di kelas.

Pada sisi lain, model Make a Match yang bersifat kooperatif menunjukkan harmoni
antara teori Konstruktivisme dan Behaviorisme. Interaksi berpasangan mendorong
terjadinya konstruksi pengetahuan melalui dialog dan kerja sama, sesuai dengan gagasan
ZPD Vygotsky. Sementara itu, aktivitas mencocokkan kartu dan menerima penguatan
ketika jawaban benar menggambarkan prinsip penguatan (reinforcement) dari
Behaviorisme Skinner, yang dapat meningkatkan motivasi sekaligus retensi informasi
siswa. Walaupun demikian, hambatan dapat terjadi apabila kartu atau materi yang
disediakan tidak mempertimbangkan perbedaan kemampuan siswa. Tanpa diferensiasi,
kegiatan ini bisa kurang mendukung proses akomodasi dalam teori Piaget, khususnya
bagi siswa yang membutuhkan materi yang disesuaikan dengan tahap perkembangan
kognitif mereka.

Di sisi lain, Discovery Learning selaras dengan konsep asimilasi dan akomodasi
dalam kognisi Piaget, karena siswa diberi kesempatan untuk membangun
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pengetahuannya sendiri melalui proses eksplorasi, pengumpulan data, dan verifikasi.
Pendekatan ini juga mencerminkan prinsip kognitivisme, terutama dalam hal
pengorganisasian informasi dan pembentukan skema mental secara mandiri. Model ini
ideal diterapkan pada mata pelajaran seperti Matematika SMA yang menuntut
kemampuan logis, analitis, dan struktural. Walaupun secara teoretis sangat konstruktivis,
Discovery Learning dapat menimbulkan hambatan apabila diterapkan tanpa bimbingan
awal yang memadai. Siswa yang belum siap secara kognitif atau yang berada di luar ZPD
bisa mengalami kebingungan atau frustrasi, sehingga tujuan pengembangan pemahaman
mendalam tidak sepenuhnya tercapai (Ilham & Tiodora., 2023).

Secara keseluruhan, ketiga model tersebut mendukung prinsip pembelajaran aktif
yang menjadi inti Kurikulum Merdeka dan menunjukkan tingkat harmoni yang tinggi
sekitar 80—90 persen dengan teori konstruktivis (Sella et al, 2025). Namun, berbagai
kesenjangan dapat muncul karena keterbatasan implementasi, seperti partisipasi yang
masih rendah, kurangnya scaffolding yang konsisten, serta infrastruktur pembelajaran
yang belum merata di lingkungan SMAN 1 Tegalwaru. Minimnya fasilitas, perangkat
ajar, atau sumber belajar yang memadai dapat melemahkan efektivitas model-model
tersebut, terutama pada aspek penguatan dan umpan balik yang seharusnya mendukung
teori Behaviorisme maupun Konstruktivisme. Karena itu, rekomendasi utama yang
relevan ialah mengoptimalkan integrasi pendekatan hybrid serta memperkuat kapasitas
guru melalui kegiatan IHT (/n-House Training). Pelatihan semacam ini diperlukan agar
guru dapat menjalankan pendekatan konstruktivis secara konsisten, memastikan
scaffolding berjalan efektif, dan meminimalkan konflik antara teori dan praktik sehingga
pembelajaran benar-benar dapat berlangsung aktif, kolaboratif, dan adaptif sesuai
kebutuhan siswa.

Dampak Kesesuaian terhadap Peningkatan Pembelajaran

Kesesuaian antara model pembelajaran yang digunakan di SMAN 1 Tegalwaru
dengan teori-teori psikologi pendidikan terbukti memberi dampak signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Penerapan model seperti PBL dan Discovery Learning
mampu meningkatkan capaian akademik hingga 20-30 persen, sebagaimana terlihat dari
lonjakan rata-rata nilai Biologi dari 51,43 menuju KKM 75 pada sekolah-sekolah dengan
karakteristik serupa. Temuan kuantitatif dari penelitian lain yang relevan juga
menunjukkan adanya peningkatan nilai pre-test 65 menjadi post-test 82 setelah penerapan
model berbasis konstruktivisme seperti Meaningful Learning. Peningkatan ini tidak
hanya menunjukkan efektivitas model, tetapi juga menguatkan bahwa proses asimilasi
dan akomodasi dalam teori Piaget benar-benar berdampak pada retensi pengetahuan
siswa, sehingga pembelajaran terasa lebih bermakna.

Dari sisi keterlibatan siswa, pembelajaran aktif berbasis konstruktivisme dan
kolaborasi sosial terbukti meningkatkan student engagement secara signifikan. Melalui
Make a Match, sekitar 80 persen siswa terlibat aktif dalam diskusi, jauh lebih tinggi
dibandingkan metode konvensional yang cenderung membuat siswa pasif. Dalam PBL,
kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi meningkat hingga 25 persen,
sejalan dengan konsep Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) Vygotsky yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam membangun pengetahuan. Hal ini
menunjukkan bahwa model-model yang digunakan tidak hanya meningkatkan hasil
akademik, tetapi juga memperkuat keterampilan abad 21 yang menjadi tuntutan
Kurikulum Merdeka (Astari et al, 2023).
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Efektivitas pembelajaran tersebut semakin diperkuat oleh sejumlah faktor pendukung.
Pelatihan IHT Kurikulum Merdeka di SMAN 1 Tegalwaru membantu guru memahami
strategi scaffolding, diferensiasi pembelajaran, serta pengelolaan aktivitas kolaboratif.
Komitmen sekolah yang memiliki 903 siswa, berbagai kegiatan ekstrakurikuler, serta
RPP berbasis proyek juga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi
pendekatan konstruktivis (Astari et al, 2023). Dukungan kelembagaan ini memungkinkan
guru mengembangkan pembelajaran yang lebih variatif, menekankan proses berpikir, dan
tidak hanya berfokus pada pencapaian hasil akhir.

Meski demikian, masih terdapat sejumlah hambatan yang memengaruhi optimalisasi
implementasi model pembelajaran tersebut. Siswa yang pasif atau cepat bosan ketika
berdiskusi dapat mengurangi efektivitas model yang sangat bergantung pada interaksi
sosial. Keterbatasan waktu, terutama saat hanya memiliki dua jam pelajaran untuk
menerapkan tahapan 5SM (mengamati, menanya, mencoba, menalar, mengomunikasikan),
membuat guru kesulitan menyelesaikan seluruh proses pembelajaran secara mendalam.
Sarana yang kurang memadai seperti LCD yang sering rusak, wifi yang lemah, serta
keterampilan TIK guru yang belum merata semakin mempersempit ruang inovasi (Afendi
& Umar, 2022). Selain itu, administrasi pembelajaran yang rumit, minimnya sosialisasi,
serta biaya kegiatan proyek menurunkan kualitas penguatan dan umpan balik yang
seharusnya mendukung prinsip Behaviorisme dan ZPD Vygotsky.

Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran di SMAN 1 Tegalwaru telah
menunjukkan harmoni yang cukup kuat dengan teori psikologi pendidikan, terutama
konstruktivisme. Namun, gap masih muncul akibat kendala teknis, nonteknis, dan
kesiapan pedagogis. Dengan mengoptimalkan pelatihan guru, memperbaiki infrastruktur,
dan menguatkan manajemen pembelajaran, kesesuaian teori dan praktik dapat
ditingkatkan sehingga manfaat model-model aktif tersebut dapat dirasakan secara
maksimal oleh seluruh siswa.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran yang
diterapkan di SMAN 1 Tegalwaru menunjukkan tingkat kesesuaian yang tinggi dengan
teori-teori utama dalam psikologi pendidikan, khususnya Konstruktivisme, Behaviorisme,
dan Kognitivisme. Penerapan model seperti PBL, Make a Match, dan Discovery Learning
terbukti mampu meningkatkan partisipasi siswa, memperkuat kemampuan berpikir
tingkat tinggi, serta memberikan dampak signifikan pada peningkatan hasil belajar,
terutama pada mata pelajaran yang sebelumnya memiliki nilai di bawah KKM.
Keselarasan antara teori dan praktik pembelajaran juga mendukung pelaksanaan
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran aktif, kolaboratif, dan berpusat
pada siswa. Namun, efektivitas implementasi masih terhambat oleh faktor teknis dan
nonteknis seperti keterbatasan infrastruktur, variabilitas kompetensi guru, dan rendahnya
keterlibatan sebagian siswa.

Oleh karena itu, optimasi model pembelajaran perlu diikuti dengan peningkatan
pelatihan profesional guru, perbaikan fasilitas sekolah, serta penguatan manajemen
pembelajaran agar kesenjangan antara teori dan praktik dapat diminimalkan dan hasil
belajar siswa meningkat secara lebih merata.
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